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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis secara parsial dan 

simultan pengaruh kepemimpinan kepala sekolah, motivasi kerja, dan komitmen 

organisasi terhadap kepuasan kerja guru pada SD Negeri di Kecamatan Banggae Timur 

Kabupaten Majene. Penelitian ini dilaksanakan pada sekolah dasar negeri yang ada di 

Kecamatan Banggae Timur Kabupaten Majene. Dalam penelitian ini, pendekatan 

penelitian yang digunakan peneliti adalah pendekatan kuantitatif dengan metode survey, 

yaitu menitikberatkan pada pengujian hipotesis. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh SD Negeri di Kecamatan Banggae Timur Kabupaten Majene sebanyak 277 orang 

guru. Pengambilan sampel dalam penelitian ini dengan teknik Slovin sehingga jumlah 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 74 orang guru SD Negeri di 

Kecamatan Banggae Timur Kabupaten Majene. Analisis data menggunakan analisis 

regresi berganda (multiple regression analysis). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh positif dan signifikan secara parsial dan simultan Kepemimpinan 

Kepala Sekolah, motivasi, komitmen organisasi terhadap kepuasan kerja guru pada SD 

Negeri di Kecamatan Banggae Timur Kabupaten Majene. 

 

Kata Kunci: Kepemimpinan Kepala Sekolah, Motivasi Kerja, Komitmen Organisasi 

Dan Kepuasan Kerja 

 

 

ABSTRACT 
This study aims to determine and analyze partially and simultaneously the effect of 

principal leadership, work motivation, and organizational commitment to teacher job 

satisfaction at public elementary schools in Banggae Timur District, Majene Regency. 

This research was conducted at public elementary schools in Banggae Timur District, 

Majene Regency. In this study, the research approach used by researchers was a 

quantitative approach with a survey method, which focused on hypothesis testing. The 

population in this study were all SD Negeri in Banggae Timur District, Majene Regency 

as many as 277 teachers. Sampling in this study using the Slovin technique so that the 

number of samples used in this study were as many as 74 elementary school teachers in 

Banggae Timur District, Majene Regency. Data analysis used multiple regression 

analysis (multiple regression analysis). The results showed that there was a partially and 

simultaneously positive and significant influence on the leadership of the principal, 

motivation, and organizational commitment to the job satisfaction of teachers in SD 

Negeri in Banggae Timur District, Majene Regency. 
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Keywords: Principal Leadership, Work Motivation, Organizational Commitment And 

Job Satisfaction.  

 

 

PENDAHULUAN 
Menghadapi era globalisasi, bangsa Indonesia dihadapkan pada berbagai masalah 

bangsa terutama dalam memasuki masa–masa peralihan yang ditandai dengan berbagai 

perubahan mendasar dalam tatanan masyarakat, baik pada tatanan sosial, budaya, 

ekonomi maupun politik.Dalam melaksanakan kegiatan, baik kegiatan pemerintahan, 

tugas pembangunan, maupun pengabdian kepada masyarakat. Di Indonesia, kepuasan 

kerja yang rendah di kalangan guru sering terlihat. Hilangnya semangat kerja yang 

berakibat pada penurunan prestasi kerja merupakan salah satu dampak dari rendahnya 

kepuasan kerja. Secara teoritis dan literal, kepuasan kerja diperlukan karena berkaitan 

dengan perasaan individu tentang pekerjaan yang telah dilakukan Gianakis (Akbar, 

2011).  
 

Adapun kerangka pikir dalam penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kepemimpinan kepala sekolah 

(X1) 

a. Pematangan  

b. Hubungan antar manusia 

c. Teladan 

d. Persuasi  

e. Komunikasi yang tepat 

Moerdjiin (2011) 

Motivasi Kerja (X2) 

a. Tanggung jawab  

b. Kemajuan  

c. Pekerjaan itu sendiri  

d. Capaian, 

e. Pengakuan. 

Herzberg, 2011  

 

 

 

Kepuasan Kerja  (Y) 

a. Gaji (pay) 

b. Promosi Atasan  

c. Tunjangan  

d. Penghargaan  

e. Prosedur kerja  

f. Rekan kerja  

g. Pekerjaan  

h. Komunikasi 
 

Spectore, 2012 

Komitmen Organisasi (X3) 

a. Affective commitment,  

b. Continuance commitment  

c. Normative commitment. 

 

 Allen dan Mayer, 2011 
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Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian 

 

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan pada SD Negeri di Kecamatan Banggae Timur Kabupaten 

Majene. Waktu penelitian adalah 3 bulan. Populasi target  dalam penelitian  ini adalah   

guru Sekolah Dasar Negeri yang ada berada di Kecamatan Banggae Timur Kabupaten 

Majene .Jumlah Populasi target  secara keseluruhan adalah sebanyak  277 orang. 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan 

adanya korelasi antarvariabel bebas (Ghozali, 2013). Untuk mendeteksi ada atau tidaknya 

multikolinearitas di dalam model regresi adalah sebagai berikut : 

 

a. Nilai R2 yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi emperis sangat tinggi, 

tetapi secara individual variabel-variabel bebas banyak yang signifikan memengaruhi 

variabel terikat, di mana rumus statistik dari koefisien korelasi antara X2 dan X3 yaitu 

: 

X2i = 23 + 23 X3i + U(1.2)i 

23 = 
2

3

32

x

xx
  

b. Menganalisis matrik korelasi variabel-variabel bebas. Jika antarvariabel bebas ada 

korelasi yang cukup tinggi (umumnya di atas 0,90), maka hal ini merupakan indikasi 

adanya multikolinieritas. Tidak adanya multikolinieritas yang sangat tinggi 

antarvariabel bebas tidak berarti bebas dari multikolinieritas. Multikolinieritas dapat 

disebabkan oleh adanya efek kombinasi dua atau lebih variabel bebas. 

 

Uji Autokorelasi 
Dapat didefinisikan sebagai terjadinya korelasi di antara data-data pengamatan atau 

dengan kata lain munculnya satu dara sebelumnya.  

 

Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas adalah untuk mengetahui apakah variabel pengganggu dalam 

persamaan regresi memunyai varian yang sama atau tidak.  

 

Diagnosis adanya heteroskedastisitas secara kuantitatif dalam suatu regresi dapat 

dilakukan dengan melakukan pengujian : 

a. Uji Korelasi ”Rank Spearman” (RS Test) 

b. Uji Glesjer (G Test) 

c. Uji Park (P test) 

 

Uji Normalitas 
Cara untuk menentukan normalitas dapat dilakukan dengan melihat histogram yang 

membandingkan antara data observasi dengan distribusi yang mendekati distribusi 

normal.  
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Pengujian Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian 

a. Uji Validitas 
Uji validitas dilakukan dengan mengkorelasikan skor setiap item dengan skor total 

dari masing-masing atribut, formulasi koefisien yang digunakan adalah Pear-son Product 

Moment Test dengan program SPSS 23. 

 

b.  Uji Reliabilitas 
Pengujia 

n reliabilitas dengan internal concistency dilakukan dengan cara mengujikan 

instrumen hanya sekali saja, kemudian data yang diperoleh dianalisis dengan 

menggunakan Cronbach’s Alpha. Dari hasil pengolahan data, nilai alpha masing-masing 

Variabel dapat dilihat pada Tabel 1 sebagai berikut : 

 

Tabel 1. Uji Reliabilitas Masing-masing Variabel 

Nama Variabel Koefisien Alpha Keterangan 

 
Kepuasan kerja  (Y) 
Kepemimpinan kepala sekolah (X1) 
Motivasi kerja (X2) 
Komitmen organisasi (X3) 
 

 
0.600 
0.811 
0.830 
0.793 

 

 
Reliabel 
Reliabel 
Reliabel 
Reliabel 

 
Sumber : Data Diolah, 2019 

 

Uji Analisis Regresi Linear Berganda 
Teknik analisis data yang dipergunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik 

analisis regresi linear berganda dengan asumsi persamaannya sebagai berikut : 

 

Y = b0 + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 

Dimana : 

 Y = Kepuasan kerja  

 X1 = Kepemimpinan kepala sekolah 

 X2 = Motivasi kerja 

 X3 = Komitmen organisasi 

 b0 = Konstanta 

 b1-3 =    Koefisien regresi 

 e = Residual atau random error 

 

Dengan menggunakan alat bantu program analisa data  maka diperoleh nilai koefisien 

regresi masing-masing variabel yang meliputi kepemimpinan kepala sekolah, motivasi 

kerja dan komitmen organisasi, dapat dijelaskan sebagai berikut: 

 

Tabel 2. Hasil Perhitungan Regresi 

Model B Std. Error 

 
Constanta 

X1 
X2 
X3 

 
0,432 
0,314 
0,299 
0,283 

 
0,254 
0,036 
0,036 
0,039 
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Sumber : Data Diolah, 2019 

 

Berdasarkan hasil output SPSS diperoleh koefisien dalam perhitungan regresi di atas, 

maka persamaan regresinya menjadi : 

 

Y  =  0,432 + 0,314X1 + 0,299X2 + 0,283X3 

 

Pengujian Hipotesis 
Untuk menguji hipotesis yang berkembang saat ini maka dalam penelitian ini penulis 

menggunakan beberapa pengujian, yaitu : 

 

 Uji t (Pengujian secara parsial) 

 Uji F (Pengujian secara simultan) 

 Uji Determinasi (R2) 

 

Dengan dibantu menggunakan program analisa pengolahan data , yang dapat 

diuraikan dan dijelaskan sebagai berikut : 

 

a.  Pengujian Secara Parsial (Uji-t) 
Untuk menguji variabel secara parsial atau sendiri-sendiri variabel independen (X) 

terhadap variabel dependen (Y) dapat digunakan uji t. Ini dapat dilihat dalam hasil analisa 

pengolahan data  yang tertuang dalam Tabel 3 berikut : 

 

Tabel 3. Hasil Uji t 

Model t hitung Sig 

 
Constanta 

X1 
X2 
X3 

 

 
1,699 
8,716 
8,323 
7,326 

 
0,094 
0,000 
0,000 
0,000 

 
Sumber : Data Diolah, 2019 

 

 

 

Adapun hasil uji t masing-masing variabel dapat dijelaskan sebagai berikut : 

 

1. Pengaruh kepemimpinan kepala sekolah (X1) terhadap kepuasan kerja  SD Negeri di 

Kecamatan Banggae Timur Kabupaten Majene (Y) 

a) Merumuskan hipotesis 

 H0 : b1 = 0, artinya X1 secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Y atau 

tidak ada pengaruh variabel kepemimpinan kepala sekolah terhadap kepuasan 

kerja  SD Negeri di Kecamatan Banggae Timur Kabupaten Majene. 

 H1 : b1 ≠ 0, artinya X1 secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Y atau ada 

pengaruh variabel kepemimpinan kepala sekolah terhadap kepuasan kerja  SD 

Negeri di Kecamatan Banggae Timur Kabupaten Majene. 

b) Menghitung nilai t test 
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Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan alat uji  diketahui bahwa 

nilai thitung variabel kepemimpinan kepala sekolah sebesar 8,716 dengan tingkat 

signifikan sebesar 0,000. 

c) Kriteria penerimaan 

Dalam penelitian ini digunakan tingkat signifikan α = 0,05 dengan derajat bebas 

(n-k-1) =70. yang ditentukan t tabel sebesar 1,994 

d) Membandingkan nilai thitung dengan nilai ttabel 

Oleh karena thitung sebesar 8,716. lebih besar dibandingkan dengan t tabel sebesar 

1,994 yang berarti variable kepemimpinan kepala sekolah signifikan mempunyai 

pengaruh terhadap kepuasan kerja  SD Negeri di Kecamatan Banggae Timur 

Kabupaten Majene. 

2. Pengaruh motivasi kerja (X2) terhadap kepuasan kerja  SD Negeri di Kecamatan 

Banggae Timur Kabupaten Majene (Y) 

a) Merumuskan hipotesis 

 H0 : b2 = 0, artinya X2 secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Y atau 

tidak ada pengaruh variabel motivasi kerja terhadap kepuasan kerja  SD Negeri di 

Kecamatan Banggae Timur Kabupaten Majene. 

 H1 : b2 ≠ 0, artinya X2 secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Y atau ada 

pengaruh variabel motivasi kerja terhadap kepuasan kerja  SD Negeri di 

Kecamatan Banggae Timur Kabupaten Majene. 

b) Menghitung nilai t test 

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan alat uji  diketahui bahwa 

nilai thitung variabel motivasi kerja sebesar 8,323 dengan tingkat signifikan sebesar 

0,000 

c) Kriteria penerimaan 

Dalam penelitian ini digunakan tingkat signifikan α = 0,05 dengan derajat bebas 

(n-k-1) = 70 yang ditentukan t tabel sebesar 1,994. 

d) Membandingkan nilai thitung dengan nilai ttabel 

Oleh karena thitung sebesar 8,323 lebih besar dibandingkan dengan t tabel sebesar 

1,994 yang berarti variabel motivasi kerja signifikan mempunyai pengaruh 

terhadap kepuasan kerja  SD Negeri di Kecamatan Banggae Timur Kabupaten 

Majene. 

3. Pengaruh komitmen organisasi (X3) terhadap kepuasan kerja  SD Negeri di 

Kecamatan Banggae Timur Kabupaten Majene (Y) 

a) Merumuskan hipotesis 

 H0 : b3 = 0, artinya X3 secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Y 

atau tidak ada pengaruh variabel komitmen organisasi terhadap kepuasan 

kerja  SD Negeri di Kecamatan Banggae Timur Kabupaten Majene. 

 H1 : b3 ≠ 0, artinya X3 secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Y atau 

ada pengaruh variabel komitmen organisasi terhadap kepuasan kerja  SD 

Negeri di Kecamatan Banggae Timur Kabupaten Majene. 

b) Menghitung nilai t test 

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan alat uji  diketahui bahwa 

nilai thitung variabel komitmen organisasi sebesar 7,326 dengan tingkat signifikan 

sebesar 0,000. 

c) Kriteria penerimaan 

Dalam penelitian ini digunakan tingkat signifikan α = 0,05 dengan derajat bebas 

(n-k-1) = 70 yang ditentukan t tabel sebesar 1,994. 

d) Membandingkan nilai thitung dengan nilai ttabel 
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Oleh karena thitung sebesar 7,326 lebih besar dibandingkan dengan t tabel sebesar 

1,994 yang berarti variabel komitmen organisasi signifikan mempunyai pengaruh 

terhadap kepuasan kerja  SD Negeri di Kecamatan Banggae Timur Kabupaten 

Majene. 

Dari uraian uji t dengan menggunakan program analisa data  maka diketahui 

bahwa ketiga variabel bebas/independen (X) signifikan berpengaruh terhadap kepuasan 

kerja  SD Negeri di Kecamatan Banggae Timur Kabupaten Majene dengan ringkasan 

sebagai berikut : 

 Variabel kepemimpinan kepala sekolah (X1) dengan nilai thitung 8,716 > t tabel 1,994. 

 Variabel motivasi kerja (X2) dengan nilai thitung 8,323 > t tabel 1,994. 

 Variabel komitmen organisasi (X3) dengan nilai thitung 7,326 > t tabel 1,994. 

 

Pengujian Secara Simultan (Uji-F) 
Uji F berfungsi untuk menguji variabel kepemimpinan kepala sekolah, motivasi kerja 

dan komitmen organisasi, apakah dari ketiga variabel yang diteliti mempengaruhi secara 

simultan terhadap kepuasan kerja  SD Negeri di Kecamatan Banggae Timur Kabupaten 

Majene. Perhatikan Tabel Berikut : 

 

Tabel 4. Hasil Uji F 

Model 
 Sum of 

squares 
Df 
 

F 
 

Sig 

 
Regression 
Residual 
Total 

 

  
7,464 
2,292 
9,756 

 
3 

70 
73 

 
75,998 

 
0,000 

Sumber : Data Diolah, 2019 

Berdasarkan hasil perhitungan  yang dituangkan dalam tabel di atas, maka dapat 

dilakukan pengujian hipotesis sebagai berikut : 

a) Merumuskan Hipotesis 

H0 : bi = 0, artinya variabel independen (X) secara simultan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen (Y). 

H1 : bi ≠ 0, variabel independen (X) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen (Y).. 

b) Menghitung nilai Fhitung 

Berdasarkan hasil analisa data SPSS diketahui Fhitung sebesar 75,998 dengan 

signifikan 0,000. 

c) Menentukan kriteria penerimaan 

Tingkat signifikan yang digunakan dalam penelitian ini adalah = 0,05 atau dengan 

interval keyakinan sebesar 95% dengan df (n-k-1) = 70 dan ditentukan nilai Ftabel = 

2,50. 

d) Membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel 

Oleh karena nilai Fhitung sebesar 75,998, berarti variabel bebas/independen (X) yang 

meliputi kepemimpinan kepala sekolah, motivasi kerja dan komitmen organisasi 

secara simultan berpengaruh terhadap kepuasan kerja  SD Negeri di Kecamatan 

Banggae Timur Kabupaten Majene bisa dikatakan signifikan karena dari pengujian 

menunjukkan bahwa hasil Fhitung = 75,998 lebih besar dari F tabel = 2,50 atau bisa 

dikatakan Ho ditolak dan Ha diterima. 
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Uji Determinasi (R2) 
Uji beta yaitu untuk menguji variabel-variabel bebas/independen (X) yang 

mempunyai pengaruh paling dominan terhadap variabel terikat/independen (Y) dengan 

menunjukkan variable yang mempunyai koefisien beta standardized tertinggi. 

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan SPSS maka dapat dilihat dalam tabel 

berikut ini : 

 

                                                Tabel 5. Hasil Uji Beta 

Model Beta  Sig 

 
Constanta 

X1 
X2 
X3 

 

 

 
0,509 
0,484 
0,426 

 
0,094 
0,000 
0,000 
0,000 

 
Sumber : Data Diolah, 2019 

 

Berdasarkan hasil nilai beta standardized diketahui bahwa variabel-variabel yang 

meliputi kepemimpinan kepala sekolah, motivasi kerja dan komitmen organisasi secara 

simultan berpengaruh terhadap kepuasan kerja  SD Negeri di Kecamatan Banggae Timur 

Kabupaten Majene adalah variabel kepemimpinan kepala sekolah (X1). Penelitian ini juga 

menemukan besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat yang dapat dilihat 

dari nilai koefisien determinasi (R square) dan dapat dilihat pada tabel berikut : 

 

Tabel 6. Hasil Uji Determinasi 

Model R R Square 

1 0,875 0,765 

Sumber : Data Diolah, 2019 

 

Nilai koefisien determinasi (R square) sebesar 0,765 yang dapat diartikan bahwa 

variabel bebas/independen (X) yang meliputi kepemimpinan kepala sekolah, motivasi 

kerja dan komitmen organisasi mempunyai kontribusi terhadap kepuasan kerja  SD 

Negeri di Kecamatan Banggae Timur Kabupaten Majene sebesar 76,5%, sedangkan 

sisanya sebesar 23,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam 

penelitian ini. 

 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian ini, maka dapat ditarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Terdapat pengaruh antara kepemimpinan kepala sekolah, motivasi kerja dan 

komitmen organisasi secara sendri-sendiri terhadap kepuasan kerja  SD Negeri di 

Kecamatan Banggae Timur Kabupaten Majene, dari pengujian menunjukkan. 

2. Terdapat pengaruh antara kepemimpinan kepala sekolah, motivasi kerja dan 

komitmen organisasi secara bersama-sama terhadap kepuasan kerja  SD Negeri di 

Kecamatan Banggae Timur Kabupaten Majene, dari pengujian menunjukkan. 

3. Variabel kepemimpinan Kepala Sekolah  yang paling dominan berpengaruh terhadap 

kepuasan kerja  SD Negeri di Kecamatan Banggae Timur Kabupaten Majene. 
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